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PENDAHULUAN 

A. Labor JldaJwo& M.ulab 

Malcmalika merupabn ilmu univenal yang "" • • i pcd<anboUJaan 

ilmu dan ldaloloai modem )'11118 mempunyai penman penlina dalam melahirbn 

berbaaai disiplin iJmu untuk m=-.lukan pot. pik.ir manusia. Oleh sebeb iN 

penauasaan ilmu mater!!atih sejlk clini saopl dipedubn dalam meoaisi 

lcebidupOD Dyala JIIIIDIISia. 

Malemalib di.ajarlcaD _,. formal lcepooda scm.. siswa mulai dari 

Taman Kanak·Kmllk (TK) dalam membekali para siswa apr memilllti 

kemampuan berpikir logjs. aoali.si.s, sislimati.s, laiti.s, dOD m.tif, serta 

kemampuan bekerjasoma untuk IIICZI&elola dan memanfaatkan infomwi daJam 

mempertahanlcan hidup dari lteadaan yang selalu beruhah dari berilepi taD~aQgm 

dan kompetisi. 

Pc:rltembenpn ilmu pengetaltuan dan k=-.luao ldalologi 1idal: lwlya 

tetjadi di Indonesia saja. tetapi Ielah menggloMI ke seluruh penjuzu dunia. Ape 

yang manusia nikmati sc:karang berupa ltetlllliuan ilmu pengetahuan dan teknoloai 

(IPTEK) adalah suatu bulcti perkemboUJaOD ilmu malemltika dalam me:mpeninggi 

peradapan manusia demi mn.juan zaman UDNit melahirbn berb8gai disiplin 

ilmu pengetahuan beru. Besamya peran matematilca menuntut siswa baNs 

mampu menguasai ilmu Dllllcmalika )'11118 Nmbuh sebapi ilmu yang kaya 

berbaaai teori, yang dapet dilerepkan dalam kehldupan sebarl-barl, wal.upun ada 

yang tidalt atau belum dlltetabui JlCIIenllliiDilYL Tidalt sedikit cabang matematika 



yang peda mulanya berlcembellg w.pe biam clcogan per50011an aya1a sebarl-bari, 

namun seiring clco&m kcmajum IPTEK ilmu m•rcmarib tumbuh dan 

berlcembaog sebapi disiplin ilmu )'11118 mampu menjawab ~ 

pennasalahan nyata dalam kebidup0111 manusia. Untuk meqjawab penn•salohan 

yang ada dan membuktikan marcmariko set..pi disiplin ilmu yang t.nyolt 

"'""'Jl"liii'Nhi kehjdupGI kbusurnya eli IDdooesia, malal matemalilca dijlldibn 

set..pi saloh SIIU mala pelaj~n~~ yang ~ib eliilruti seluruh siswa yang 

elituanek•n ke dalam kurilculum -1ono1 serta eliujikan secara nasioaal daJgan 

tW11U1a11 Sumd.v Kompdensi Lul1118D (SKL). 

Matematilca sebegai saloh SIIU mala pelaj1r111 dalam suuktur Kurikulum 

I tngkat Satuan Pcodjdjkan (KTSP) eli 1iD8ka1 Seknilb Menengah Peruoma (SMP) 

menuntut siswt1 untuk memililri ~:ran ,,...., kenmpilan, sibp. dan niJai sena 

bertanggungjawab kepada lin~mgan masy&r1lkaL Oleb sebeb itu, Slnllqi 

pembelajaran matematika eli sekoilb sebaiknya benifal dinomi•; yaitu dori yang 

berorientasi kepeda guru (-her- cenlftd approecbe) ma~jadi situasi berocient&ti 

k:epada sisWII (student· cenaed approacbe). Agar siiUIISi itu dapel betjalan daJgan 

baik. maka guru barus mampu memil.ih dan mensgunalcan berbegai stratqi 

pembelajaran socam Ocksibel dan efisien, yang elisesuaikan dengan m.a1eri yang 

akan diajarbn. 

Dalam peraturan Menleri Pendidikan dan Nasional (Mendiknas) nomor 22 

tahun 2006 tentang staDdar lsi untuk sat\1811 Peodidikan Dasar dan Ment:lli8h yaitu 

tujuan mata ~ matcmatjh adalab: (I) memabami konsep malematika, 

mcnjelaskan keterl<aitao IDl.v knnsep dan !Dellgllplikasjhn koosep atau 

alogaritma, secara Juwa, abnl, oli.sim, dan lepM dalam pcmccohan masalab, (2) 
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menagunakaD paiAianln poda pola dan sifal, melakubn maDipulasi malelnllilca 

dalam mem'-1 geuenlisui, meii)'USUD bulcti IIIW menjelaskan ppvn dan 

pemyatun m• ematik•. (3) memecahkan mese'•b yq meHputi bmwmp.1a0 

memabami -'tb, metaDCaQ& moclel matematib, menyelesaibn model clan 

tD<:Da&itkan solusi )'lllll! cliperoleh, ( 4) mengkom•mjhsihn ....... dalam 

simbol, label, .uar- IIIW .-lia lain UDIUk menjclaskaD Jrcedaem 111W masaJah. 

daD (S) memilild sibp mc:ngbarpi keauoaan m.-'b c1o1am kchldupoon. y.itu 

memilild raa mp llhu. pah•rian dan minll dalam mempelajari IJI8Ic:nllllib, 

ser1a sikap ulet daD pen:aya cliri dalam P"""""'ben m-l·b 

Dari beball* tuj11111 mata pelajaran ma~ematika eli 111as, mab auru 

sebe&ai tenap profesiOIIIII baNs mampu mentmnsferlt.m peaaetahuao, 

kelrampii.D. dan Dllai-<lilai kepeda siJwa ser1a mempersiapkan pembelaj.nn 

yang tti'OilC8Da, efelclif dan terulrur, yang climulai clori poreoca~~UD tuj111111 

pembelaj--. ~ mau:ri, pemiliban straUgi pembelajara, meiOCic 

dan media. serta pel•haMIO ~uasi. 

Profe5Qonalisme 3eOf8llg gwu merupakan suatu ~ dalam rangb 

mewujudkan penioglcatan mutu pmdidibD tun11 belperan dalam mentransferbn 

betbaaai peoaellh11111 yaog baNs memabami ~ pennasalahan antara lain: 

strau:gi pembe~ lcurilcuJum, dan~ psilcologi ...ak temwuk 

kemampuan bc:lpikir Joais siswa. Ketika seorang gwu belpikir !el!1lUig informaai 

dan kemampuan apa )'1118 h..-us climilild siJwa setelab meogalaml proses 

pembelaj--. mab poda - ltu pula seorang gwu barus memildrbD Slrllegi 

pembelajuan apa yang barus clipilih daD cligunabn untult menglwillcan tujuan 

pembelajaru )'1118 clirencanakan. 
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Siswa yang memiliki kualit&s JICII&dlbum daD kmwnl)'lm berpim logis 

tingi abo IIICDuujukba ~ pealiQa dalam moncapai kebc:rbasiJan setiap 

pcmbelajarao yang diikulilcya, ...tonab" siswa yang ZD<mi!W ~cemam.,...., 

berpikir losis rcndah abo menomubD kesulitm. Pemilihao clan penggullll8ll 

suategi pcmbel~anm yang tcpat saopt parting daJam upaya mcoghuilba 

tujum pcmbelaj~~a~~ mwmrib SelaQj~~~eya. tldak ada sa111p11n S1Jate&i 

pembelajaran Ylll8 paling 1epel dan efektif Ulltuk mengbasilkan pcmbel~anm 

metematike 

Sanjaya (2008) mengemukalcan 8 (delapln) llrale&i pembellljmn yang 

dapat dijadibn sebepi altemolif Ulltuk mclaksanakan pt'OICS pembe~11811 yang 

beri;ualitas daJam rnenghasilhn setiap belajar siswa yaitu: (I) stnlegi 

pcmbelajaran berorieota.si aktifilaS siswa, (2) -IP pembe~aran eksposiiOri, 

(3) -gi pembelajaran inlcu.iri, (4) S1ralegi pembelajaran bertesis masalab, (5) 

suategi pembelajaran peolnglcalan kemampuan berpikit, (6) stratqi pembelajaran 

koopenatif, {7) s1ralt~ pembelajmn konstektual, dan (8) mtegi pcmbelajaran 

afektif. Bila guro lebih lcreatif dalam memilih dan ~ ser1a 

mengkolaborasikao betbagai stralegi pcmbelajaran terhadap matcri pelajaran yang 

diajarkan, sekaliaus mempethatikan kemampuan berpikir logis aiswa. Jentu abo 

memudahlcao siswa untuk meocema maleri pelajarao yang disajikali iW1J, 

sehingga basil belajar dapa1 dicapai dengan baik yong berakibel poda pmcapeim 

tujuon pendidikan. 

Secara umum ada empet penn-l•han yang ocriD& 1eljadi dalam proses 

pembelajaran mllemahlra yaiJU: (I) proses pcmbelajaran matem•tih ceodenma 
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diajarkan haoya betupa pengelahuan, kwang dibayati dan diJcali.sasikan $Cblpi 

sikap dan prilaku yang aJcan diterapkan dalam kebidupen seb.ri-blri, hal iDi 

talilw dalam pelebomun Ujian Nasioaal (UN) YIIO& cendenmg meugukur aspek 

kemampuan kogni1i{ yang menimbulkan kekhawatinm dan k=sUan bompir dari 

semua hlanpn Jeperti: mw., orang 1ua, guru, pibak se&olah, dan pemerintab 

yang takait, yaim dinas pendidikan, (2) kebanyakan siswa merQikan pelajann 

matematika adalab pelajaran yang sulit dan menalrutltan, yana peda akhimya 

lrurang diminati si.swa, hal ini tergambet dari rata-rata basil ujian yang diperolcb 

di baWih Slllndar Kritaia Kelunlasan Minimal (KKM) yana clitom"'-! masina

maslng $Ckolah 1eblpi Seluan Peodidikan yana mengakibelbft bany.k lajldi 

mncdial dalam Jetiap ll.iian yana dil•ksan•k•n (3) falctor kemempllll belpikir 

Josis dan ~ si.swa yang beraneka raaam da1am sa1u kelas yang serioa 

mewarnai kondisi saat berlanpungnya proses pembelajaran yana benldbat peda 

reodahnya basil ujian yang diperoleh, dan (4) faktor gwu yu~g kurang balif 

dalam tpemilih dan menggunakan suategi pembelaj~n~~~, ad& k~ 

menggunakan sa111 slralegi pembelajaran yang JDODOIOD UIIIUk seluruh malai yang 

diajarkan, walaupun malai pelajaran Ielah bel'ubah dan berganti 10pik. 

Sepeni halnya di SMP Muhanunadiyah I Mcdan siswa yang mampu 

mcmpcrlihalkan basil belajar malematika dengan balk adalab siswa yang mcmiliki 

kemampuan betpikir logis tinggi, terlihat dalam menyeleWkan tugas-tugas OlaU 

latihan secara bcrlcelanjUW> scbelum maupun sesndob berlang:sung pembelaj.-.o 

selalu menunjukbo basil yang lebib baik. sed•ngkan si.swa yang memiliki 

kemampuan bezpikir Josis renclab cenderung memmjukkan keterlambatan dalam 

menyelesaikan masalab atau wgas-tugas yang diberikan. Di sisi lain strategi 
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Salah $IIIU slnlegi pembelajanm yq cendenmg diJahanakon dalam 

JCtiap pembelajaran mrtcmatih di seltolah adalah sttateJi pembeltj

kooperatii; DIDlllll dalam pc"le!rsan•mnya buaDg tcn>rganisir secara maksimal. 

Apalagl sttalegi pembelajaru koopenotit lerdiri dari tiga tipe yaltu: Tipe Jigsaw, 

Tipc Student Team Achievement D!vbion (ST AD), dao Tipe Group lnvcstiptioo 

(GI), yang pco~ya berbeda aotara satu denpo Jaiooya (Weoa, 2009). 

Disampiog itu. tabapeo-tabapout yang hlrus dipedomani pada JCtiap siRiegi 

pembelajaran raoa dilaksanelcan buaDg dipAb.ami guru scc:ara utuh elm 

meoyelw:uh kepada pelakS""" yang Jebeoamya, ob"bolalya beoyak slswa 

mengi1ruti remedja1 pada JCtiap ujiao maleri pokok Slnodar Kompelen.Si (SK) 

lD8UJlWI pada Kompe1onsi Desar (KD) yaog diujibo sehiogaa beralcibat pada 

reodahoya skor rata-ndll basil UN siswa yaog tajadi S (lima) labuo tt:rakhir ioi, 

seperti yang terlibat pada Tlbel 1.1. 

Tabd 1.1 
Rat.-R.ta Ujia• Nulo•al Mat.,..tlluo SMP Mahammadiyah 1 Medao 

Tah aP•Jaru Ra~ta 

200312004 5,37 

200412005 6.09 

200512006 6,67 

200612007 6.40 

200712008 6,94 

Sa•ba- : DKN Huil Ujiaa N811ocW SMP M. I Medaa (2009) 
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Tabel 1.1 o=unjukbn peroleban 1111a-ra1a basil UN M....,av'h SMP 

Muilonuudiylh I Medan lima talnm tcnkbir, dcopa skor ralaof1lla UN 

Metemarib adalab 6.29. Huil ini meoUDjukbn Dilai peroleban UN Mll.....,ih 

masih beteda dl baWllh raiHala 1 ,SO (nll.ai dalam satuan) yq mmlp8kan 8taDdar 

ketuntasan minimal mala pelajaran sccara Nasional (KTSP, 2006). 

Bila dlcelusuri lebih jaub faklor dan sanoa pembc~ dl SMP 

M~ I Medan cutup mendulruna UDIUk menih prestasi dalam bclaj~t, 

yaitu lokasi cutup strllegis untuk dljonglcau olch senna pibak dari babtaal 

jurusan U8DSpOI'Wi, lerbiodar dari keramaiaz> lalu linlas yang dapet meDIIPD&SU 

proses pembclaj1t1111, ruana kelas dengan Air Coodirion daD jumllll siswa pc:rteJu 

ridak melebihi dari 40 ormc boobkan UDIUk kelas lapedu sa111 kelas ban)'ll 30 

orwog. Fuilitas pembclajanm audio visual yaog memadai yaitu (DVD, TV). 

laboratorium IPA. labori!Orium bohasa, labora10rium kompUier, interoel, 

perpusta1caan. ruang media, dan pembclajanm yang mcmanfaatlcao Televisi 

Edlllwi (TVll) untuk mila pelajanm matemarib set1a teoap ~ar )'Illig 

professional dcopa 95% lulusan Sl Kepcndidlbn dan bc:!:penpl..,., di bidq 

m&tin&-masing. 

Pemilihan stnllegi pembclajaran kooperatif ripe jigsaw daD Slrllegi 

pembclajanm clcsposilori pada penelitian ini adalah untuk mcngelabui lebih jaub 

ape yang t.clah dilakulam para guru dalam seriap pembclajNan m•temarih 

be&ainwa para guru memilih dan~ stralcgi pembclajiii'ID yaog 

dlkaitlcao dengaD materi aj• daD baaaimana lcemampuan bcrpilcir logis siswa scrta 

baaaimana basil bclajar yang dibasilkan dalam seriap pembclajann m•tematih 
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Atas dasar pcnn•••'•ban inl, peaeUti ingin menerapkan S1talcgi 

pembelajarao koopemlif tipe jissaw dan ekspositori dalam pembelajanm 

malcmatita clc:Dpn memperbalibn ospelt lrnnompw1 berpikir logls siswa dan 

basil belajar malcmalika JeriJadap SlrBieKl l"Uli dlgunakan. 

8. ldet~tiftbol ~· 

Badasultan uraian law belWaJa meglab eli alaS, maJca diideotifibsi 

eliteliti adalab masa!ab yug berbitlo del!pn stnde!!i pembelajanm matem!Jiih eli 

SMP Mubammadiyab I Med8n ~ya set.gai berilcut : (l) ApUab guru 

mem!Canakan Slrategi pembclajana )'1Ulll tepM dan scsuai clenpl llllleri 

pelajarao?, (2) ApUab pa>eropeD S1ntqJi pembelaj....., koopentii Jipe jlpw dan 

ekspositori seJalu dibilbo deopo k-emaropiiD berpikir logls siswa?, (3) Aplkah 

basil belajar m1•nnatika c1ope1 elitinghthn dengan meogsunakan sJJategl 

pembelajJU11!l koopemlif tipe jigsaw?, (4) ApUab basil belajar matematika dlpel 

eliringkethn denpn mt:zJggUIIIkaD Slrategi pembe~ ekspositori?, (S) Apakah 

basil belajar marem~tih dapat elipengaruhi kemampuan berpilcir logls siswa?, (6) 

Apalcab kc:mampuan berpikir logls siswa dapat dlkembaogkan dalam 

pembelajaran ma•emariko?, {7) Apakah daya tarik baban ajar dapat mempengarubi 

basil belajar siswa?, (8) Bagaimana sikap siswa terhad.ap pembelajaran 

motcmatilra yug diajar dengan kegiatan str.tegl pembelajaran kooperatif tipe 

jissaw?. (9) Bag•imana sikap siswa terbadap pembelajaran matnnat>1ca yang 

eliajar clenpn str.tegl pembelajaran eksposiJori?, (I 0) Bagaimanakah silcap guru 

dalam metaksanakan pembelajaran denpn menggunalcan strategl pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw dan strategl pembelajaran ekspositori?. {II) Apakah ada 
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inlcnlksi antara strategi pembelajaran dan kemampuan berpikit loefs siswa 

ted>adap basil belaj&l'l. 

BerclasadcoD idmtifib$1 meselah di alas banyak banyalt basil belajer 

malematilca dipeogaruhi oleh berbagai faktor. AlliS dasar lni ma1ca penelitian ini 

dibatasi dcngan: 

I. Stnuqj pembelajaran yang digunlb.D todalab stnde&i pembelajno 

koopendiflipe jigsaw dan Sll*1i pembelajarm ekspositori. 

2. Siswa yang mcojadi sasaron adalah siswa ltclas VIII SMP Mubemmec!iyah 

I Medao. 

3. Maleri pelajaran yang dill!iikan adalah faktorisasi Suku Aljaber Semester 

ganjil Tahun Pelajaran 2009-2010. 

4. Kemampuan berpikir logis yang dibicarakan todalab kemampuan berpikir 

logis tinggi dan kCIIWIIP'JI'I berpikir loiis =dab. 

D. Rumlll&ll Mualall 

I . Apakah ada perbedaan basil belajer matematilca antara pengaunaan strategi 

pembel~ koopaatiflipe jissawdan stratesi pembelaj1t1111 ekspositori? 

2. Apabb ada pabedaaD basil belajer ma1ematika yang memiliki 

lrenwnpYaD berpildr tosi• tin&8i dan ltemampuan berpikir logis rcodah ? 

3. Apakah terdapat intenbi antara strategi pembel~aran dan kemampuan 

berpikir logis terhadap basil bell\iar matematilta? 
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E. T~UII PcaeUdan 

Penelitian ini bemUuao : 

I. Untuk mengetabui basil btlajar IJ!Memariko siswa ya~~g diajar de:ngan 

-.:aJ pembtlajarao koopenolif tipc jipkw dan strategi pembtlajaran 

ekspositori. 

2. Untulc mengetalrui basil btl~ar maremolib siswa )'llllg memilild 

kc:mamJ)IIID berpikir logis lilla8i dan kcmlmpuan bezpikir logjs rendah. 

3. Untuk aoengeublli inleniiW antara Jlnlegi pembtlajaran dan kemampuan 

bezpikir logis telioadap basil belajar matemallka siswa. 

F. MufUI Pftldldaoo 

Oari basil pcnelitian yang dilaloobn di l•pangan dibarapbn dapel 

memberibn manfaal baik $ClC8I'& tcorili$ maupun secant prakti:s. Secara teoritis, 

basil pcnelitian ini abo bennanfaal begi pcngembengan keilmuan lcltususnya 

pcmilihiD sttaiCgi pcmbelajaran daban bdajar aoatemalika yang dapel 

mcmban&Jcilbn minal guru untuk mempclajari dan meoerapbn sttaiCgi 

pembtlajaran yang scsuai dengan materi pcl~aran. Bagi dunia ilmu pcngetahuan, 

penelitian ini bennanfaat sebagai rujubn begi pcneliti yang okan menellti tentang 

pcngaruh strategi pembtl~aran tedo.dap basil btlajar siswL 

Secant praktis, basil pcnelilian ini dapel mempcrluas wawasan para guru 

tentan& pengaruh SIJ8ICgi pcmbtlajaran terutama yang meoggunakan sttaiCgi 

pembclajaran koopcratif tlpc jii!$&W dan ekspositori sebagai masukan bagi 

sekolab dan lembep·ICIIIbega penyelenggara pcndidikan daJam upaya 

meninaJc•lkan kualitas basil btlajar matnnarika scna memupuk sikap siswa untuk 

selalu berpn:swi dalam sctiap belajar lll8lall8lib. Selain itu dengan meneraplcan 
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Sb'ategi pembelajaran elcsposltori dibaraplcan siswa dapat berintel'llksi dan 

termoeivasi lebih tinagi dallm rnencepai basil beJajar metemetika, cleQpn stralea;i 

pembelajaran loopeaatif ripe jigsaw dapa! mennssana dan memperkuat 

kctjasama antar sirwa UDlllk meraih kesuksesan daWn sctiap ltegialan belajar 
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